BAB IIl

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Langkah-langkah penelitian disesuaikan dengan tujuan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya. Oleh karena itu bentuk penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan 'kelas vang bersifat kolaboratif
(partisipasi kolaboratif), “Adapun vang dimaksudkan kolaborasi di sini
adalah bentuk kérja sama dengan guru kelas IV yang secara empirik j.’:iL:h
lebih berpengalaman mengajar di sekolah dasar.

Langkah-tangkah dalarm penelitian ini  adaiah - 1) melakukan tes
awal (T;) atdu pretest, hasitl tes awal dm dipakai untuk- mengukur
kemampuan awal peserta didik; 2) diberikan perlakuan, maksudnya adalah
selama tiga hari peserta didik diberikan pembelajaran terpadu dengan
pendekatan model Webbed ; /3) melakukan tes akhir atau postest (T3), untuk
mengukur kemampuan akhir peserta didik setelah diberikan perlakuan
pembelajaran terpadu; dan 4) membandingkan hasil T, dan T, untuk meithat
apakah ada perbedaan yang signifikan akibat pembelajaran terpadu atau

tidak.
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Secara skematis desain penelitian ini digambarkan sebaga berikut

1, . X KE

1. T, adalah tes awal alau pretest.

[

X udalah perlakuan maksudnya peserta didik diberikan pembelajaran
terpadu selama tiga hari.

3. T, adalah Les akhir atau postest.

4. Membandingkan T, dan Ty untuk melthat apakah-ada perbedaan yang

signifikan akibatpembelajaran terpadu.

B. Subjek Penelifian

Yang menjadi subjek dalam penehitian ini adatah siswa kelas 1V di
salah satu sekolah dasar negeri yang beriokasi di Kabupaten. Sumedang.
Pemilihan lokasi tersebut didasarkan atas témpat tinggal peneliti berdekatan
dengan lokasi tersebul Dengan demikian proses penelitian akan mudah
dilaksanakan dan tidak memeriukan biava vang lnggl,

Tenaga pengajar di sekolah ini terdiri atas 11 orang, termasuk kepala
sekolah. dan guru ditambah satu orang penjaga sekolah. Dari i1 orang
tersebut satu orang berpendidikan S-1, empat orang berpendidikan D 11,
enam orang berpendidikan SLTA. Adapun guru yang mengajar di kelas IV
adalah lulusan D-1I dan sedang melanjutkan kuliah di STKIP Sebelas April




Sumedang jurusan Bahasa, Sasira Indonesia dan Daerah, sekarang
berkedudukan di semester VL

Di bawah ini disajikan tabel tentang usia siswa, pendidikan orang tud
siswa, dan pekerjaan orang tua siswa kelas iV SD Negeri Pasarean.

Tabel 3.1
Usia Siswa Kelas 1V

T i ol M-t euy
li\lm g Usia : Jumiah | Prosentase (%o) :
1. 9 tahun : 4 orang | 26,67
H i -
2. 10 tahun : I L orang | 73,33

Tabel 3.2 _
Pendidikan dan Pekerjaan Orang Tua Siswa Kelas v

- No. | Pendidikan | Pekerjaan |
_Siswa | OrangTua | OrangTua |

5001 —'r SD ; Swasta |

' S-002  Sarjana | PNS
5003 SD | ASwasa
55 S-004 ii SLTP | Swasta
8005 SLTA PNS
\S06 . SLTA Swasta
| S%07 4, Sarjana PNS
- S-008- /DA PNS
S009 ¢+ SLTA. | BUMN
5010 SLTA PNS
|s01t; SD | Swasta
S012 7 SLTA Swasta
8013 | SLTP Prn. ABRI
5014 ¢ SLTP | Swasta
S-015 | Sarjana PNS




orang tua siswa kelas 1V berada pada level atau tarap menengah ke bawah.

C. Teknik Pengumpulan Data

Langkah-langkah dalam pengumpulan data disesuaikan dengan
tujuan dari penelitian seperti yang teluh diuraikan pada bab sebelumnya.
Dengan demikian langkah-langkah jersebut  dapal  divaratkan  sebagai
berikut. 1) untuk mengetahul kemampuan awal dan. kemampuan akhir
peserta did‘ik dilakkan tes awal dan tes akhir; 2) untukmengetahui respon
atau tanggapan peserta didik dan guru terhadap pembeldjaran terpadu
dilakukan wawadncara, pengisian angketl. observasi sclama pémbclajaran,
catatan lapanganydan foto. -
D. Prosedur Penelitian

Secara garis besarprosedur penelilian yang akan dilaksanakan dalam
penelitian ini terdiri atas tiga tahap yaitutahap perstapan. tahap pelaksanaan,
dan tahap evaluasi.

Tahap persiapan meliputi : 1) observasi awal di lapangan yang akan
dijadikan lokasi penelitian: 2) pengurusan perizinan, agar penelitian berjalan
lancar, 3) wawancara dengan guru kelas 1V; 4) merencanakan pembeldjaran

terpadu, bidang studi yang akan dipadukan, tema yang akan menjadi topik




pembelajaran, perencanaan pembelajaran; 5) membuat soal tes untuk
mengetahui kemampuan siswa; dan 6) membuat pedoman wawancara untuk
mengelahui tanggapan atau respon dari peserta didik dan guru.

Tahap pelaksanaan meliputi © 1) tes awal, dilakukan sehari sebelum
pelaksanaan pembelajaran terpadu, ini dimaksudkan untuk mengelaahui
kemampuan awal peserta didik; 2) pelaksanaan pembelajaran terpadu, hari
pertama dilakukan di dalam kelas; hari Kedua dilakukan di dalam dan dt luar
kelas (ke pasar), harickeliga di dalam kelas, 3) melakukan pengamatan
terhadap jalannya pembeiajaran, dilaksanakan oleh penelit terhadap-peserta
didik dan guru. 4} membernkan atau mendiskusikan jalannya pembeldjaran
dengan guru untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya. 4} tes akhir,
dilakukan padd hari terakhir ini dimaksudkan untuk mengetzhprkemampuan
akhir peserta didik . dan 5) melakukan wawancara batk dengan guru
maupun peserta didik tatuk mengetahul respon- alau langgapan terhadap
pembelajaran terpadu.

Tahap evaluasi meliputi ;1) menganalisis dan menafsirkan data yang
diperoleh dari hasil tes awal dan tes akhir; dan 2) mengulas dan mengkajl,
ini dilakukan bersama guru dan kepala seckolah untuk pembelajaran

selanjutnya sebagai bahan pertimbangan.
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Identifikasi Masalah

4

Penyusunan

instrymen
Menyusun RenpeL]
}
4‘_" ‘Tindakan Tahap | ,| Perencanaan, Observasi/ Tindakan, Reflekst
' < y
£ S
i Tindakan Tahap II o Perenvanaan, Observasi/Tindakan, Refleksi
t.' - R J
+*
Endakan Tahap I o Hasil Pengamatan’ Evaluasi Keseluruhan
i
. i

Gambar 3.1 Alur Kegiatan Pembelajaran Terpadu Model Webbed

(Modifikast Hopkins, 1993:48: Soedarsono, 1996/1997: 12)

1. Jdentifikasi Masalah

Sebelum melakukan penelitian, dilakukan observasi dan wawancara
terhadap guru kelas 1V, serta siswd kelas 1V maksudnya tintuk mengetahui
kebiasaan pembelajaran yang dilakukan sehari-hari. Darl hasil observasi dan
wawancara, ternyata pembelajaran yang biasa dilakukan khususnya untuk
mata pelajaran Sains, [lmu Sosial, Matematika, dan Bahasa dan Saslra
Indonesia pelaksanaannya lebih banyak didominasi oleh guru dan s1swd

lebih banyak menulis dan mendengarkan apa-apa  yang disampaikan




oleh guru. Dengan kata lain metoda yang biasa dipakai oleh guru adalah
ceramah, sekalipun alat peraga atau bahan itu ada.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti bermaksud
menerapkan pembelajaran terpadu model webbed sebagat salah satu
alternatif meningkatkan hasil pembelajaran khususnya pada mata pelajaran-

mata pelajaran tersebut di atas.

2. Penyusunan Instrumen

Penyusunan instrumen dimaksudkan untuk memperoleh data yang
diharapkan sehingga dapat memnjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.
Instrumen yang diperlukan adalah: 1) lernbar tes. digunakan pada saal tes
awal dan tes akhir, maksudnya untuk mengetahiul kemampuan siswa baik
sebelum maupun’ sesudah pembelajaran erpadu: 2) pedoman: wawancard
untuk guru; 3) lembar Kuesioner untuk siswa. 4) lembar kuesioner untuk

guru; dan 4) lembar observast pembelajaran.

3. Menyusun Rencana Pelajaran

Mengingat secara empiris guru kelas jauh lebih berpengalaman dari
pada peneliti itu sendiri. maka rencana pembelajaran, alat peraga, jenis
kegiatan, LKS, dan alat evaluasi disusun secara bersama-sama {kolaboratif)

mulai dari mengkaii kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dan GBPP 1994
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sebagai bahan rujukan untuk menentukan konsep-konsep matert  dan
keterampilan yang dapat dipadukan yang harus dimiliki oleh siswa. Dari
hasil kerjasama tersebut maka sepakat yang menjadi tema sentral dalam

peembelajaran terpadu ini adalah “Kebutuhan Pokok Sehari-hari”.

4. Tindakan /Pelaksanaan Pembelajaran Terpadu

Peluksanaan pembelajaran terpadu dilakukan selama tiga hari dengan
alokasi waktu 18 jamr_ pelajaran. Pada” hari pertama pembelajaran
dilaksanakan di dalam. kelas dan di luar kelas dalam lingkungan sekolah.
Hari kedua pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas dan di luar kelas
(observasi langsung ke pasar). Harl ketiga pembelajaran_dilaksanakan di

dalam kelas.

5. Observasi dan Refleksi

Tahapan ini_sangal penting artinyd uniuk. perbaikan-perbaikan
pembelajaran pada tahap selanjdtnya; karena, pada” tahap i peneliti
mengamati jalannya proses pembelajaran sehingga akan diketahut kesulitan-

kesulitan yang muncul baik yang dialami oleh guru maupun oleh siswa.
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6. Evaluasi

Tahapan ini dilaksanakan setelah proses pembelajaran lerpadu
selesal. Artinya evaluasi ini dilakukan terhadap semua data yang terkumpul
untuk penyempurnaan pembelajaran terpadu. Dari hasil evaluast ini
diharapkan peneliti dan guru lelah mempunyai bekal model pembelajaran
vang baik. Pada akhimya diharapkan guru mau dan  dapat

mengembangkannya sendiri.

E. Analisis Data

Untuk menguji gpakah pembelajaran terpadu itu memberikan nilai
yang berarti terhadap peningkatan prestasi siswa dilakukan.uji L vailu  uji
kesamaan rata-rata hasil pretes dan postes.

Tujuan pengujian ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang
signifikan antara-dua nilai, yaitu nilai pretesdan nilai postes. Datam hal ini
hipotesis yang digunakan adalah

Ho @ u= o

Hy © iy # 2
Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis hipotesis di atas adalah :

)

! g™ - = (Suharsimt. 1989:491)
\ Y
ZD; - (_z by
4]
nin=-1)

{ hitung = harga t untuk sampel berkorelast




D = perbedaan antara skor pretes dan skor postes untuk
seliap siswd
D = rata-rata dari nilai perbedaan (D)
n = banyaknya subjek penelitian (data)
Adapun kriteria pengujian adalah :
1) terima Hy untuk - €iapel < € hirung < Lrabel :
2) t piung < tuabal, tidak terdapat perbedadn yang signifikan antara skor pretes
dan skor postes;
3) € hine > Liabel, terdapat perbedaan yang signifikan antard skor pretes dan

skor postes;






